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BAB II 

          TELAAH LITERATUR  

 

A. Gender 

Gender mengacu kepada sekumpulan ciri-ciri khas yang dikaitkan pada jenis 

kelamin seseorang. Kata gender berasal dari bahasa Inggris, gender berarti “jenis 

kelamin”. Gender itu bisa diartikan pria dan wanita. WHO memberi batasan 

gender sebagai “seperangkat peran, perilaku, kegiatan, dan atribut yang dianggap 

layak bagi pria dan wanita, yang dikonstruksi secara sosial, dalam suatu 

masyarakat.” (Wikipedia) 

  Gender diartikan sebagai perbedaan yang tampak antara pria dan wanita 

dilihat dari segi nilai dan tingkah laku (Umar, 1999 dalam Martadi dan Suranta 

2006), yang mengatakan bahwa wanita itu dikenal lemah lembut, cantik, 

emosional, atau keibuan, sementara pria dianggap kuat, rasional, jantan, perkasa. 

Ciri dari sifat itu sendiri merupakan sifat-sifat yang dapat dipertukarkan. Artinya 

terdapat pria yang emosional lemah-lembut, keibuan, sementara juga ada pula 

wanita yang kuat, rasional, perkasa. Perubahan ciri dari sifat-sifat itu dapat terjadi 

dari waktu ke waktu dan dari suatu tempat ke tempat lain. Dalam Wikipedia, 

konsep gender, yang dikenal adalah peran gender individu di masyarakat, 

sehingga orang mengenal maskulinitas dan femininitas. Sebagai ilustrasi, sesuatu 

yang dianggap maskulin dalam satu kebudayaan bisa dianggap sebagai feminin 
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dalam budaya lain. Dengan kata lain, ciri maskulin atau feminin itu tergantung 

dari konteks sosial-budaya bukan semata-mata pada perbedaan jenis kelamin. 

Perbedaan gender sesungguhnya tidak menjadi masalah sepanjang tidak 

melahirkan ketidakadilan gender (Laksmi dan Indriantoro,1999 dalam Leng 

2003). Sekarang ini banyak sekali orang-orang yang masih tidak adil dalam 

memandang pria dan wanita. Contohnya, pria selalu dianggap lebih kuat daripada 

wanita, namun pada kenyataannya ada juga wanita yang lebih kuat dari pada pria. 

Oleh karena itu muncul kata emansipasi wanita, wanita bisa sama hebatnya 

dengan pria.  

Didalam organisasi masih saja ada perbedaan gender yang mempengaruhi 

kesempatan dan kekuasaan. Pembentukan perbedaan tersebut disebabkan oleh 

beberapa hal, misalnya melalui sosialisasi budaya yang berlaku serta kebiasaan – 

kebiasaan yang ada. Banyak orang yang beranggapan pemimpin laki – laki lebih 

hebat dari pada pemimpin wanita. Tetapi ternyata banyak juga wanita yang dapat 

memimpin suatu organisasi dengan baik, bahkan lebih baik dari pria. Karena 

wanita lebih identik dengan sifat yang ulet, teliti, dan memiliki etika yang baik 

maka ada beberapa organisasi yang lebih memilih wanita dari pada pria untuk 

menjadi karyawannya. 

Eagly (1987) dalam Leng (2003) menyebutkan bahwa wanita secara 

khusus lebih dekat dengan nilai-nilai komunal, yang merefleksikan suatu 

perhatian kepada orang lain, tak mementingkan diri sendiri, dan keinginan untuk 

menjadi satu dengan orang lain, sedangkan pria secara khusus lebih dekat kepada 

nilai – nilai agentic yang meliputi pengembangan diri (self-expansion), 
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penonjolan diri (self-assertion), kompetisi dan penguasaan (mastery). Walaupun 

demikian, pria dan wanita memiliki kekurangan dan kelebihannya masing-

masing. 

Gender terkait dengan profesi akuntan, hal ini memiliki pengaruh karena 

dalam menjalankan profesi akuntan dibutuhkan ketelitian, keuletan dan kesabaran, 

dan sifat-sifat yang seperti itu banyak ditemukan pada wanita. Banyak kantor 

akuntan publik lebih banyak menerima akuntan wanita. Hal ini dikarenakan 

akuntan wanita lebih teliti, lebih ulet, dan juga dalam etika, akuntan wanita dinilai 

lebih beretika dibandingkan dengan akuntan pria. Hal tersebut juga dibahas dalam 

penelitian Leng (2003), Winarna (2003) menyatakan bahwa, KAP (Kantor 

Akuntan Publik) lebih banyak merekrut calon pegawai wanita. Hal ini didasari 

oleh pemikiran bahwa secara umum calon pegawai wanita memiliki tingkat 

sensitivitas etika yang lebih tinggi dibandingkan calon pegawai pria. Sejarah 

perkembangan wanita di bidang akuntansi merefleksikan suatu perjuangan 

panjang untuk mengatasi penghalang dan batasan yang diciptakan oleh struktur 

sosial yang kaku, diskriminasi, perbedaan gender, dan konflik antara rumah 

tangga dan karir.  Namun ada juga kantor akuntan yang memilih akuntan pria 

untuk dijadikan pegawainya, hal itu dikarenakan akuntan pria lebih mudah 

ditugaskan keluar kota. 

 

B. Etika  

Menurut Wikipedia, etika (Yunani Kuno: "ethikos", berarti "timbul dari 

kebiasaan") adalah cabang utama filsafat yang mempelajari nilai atau kualitas 
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yang menjadi studi mengenai standar dan penilaian moral. Etika mencakup 

analisis dan penerapan konsep seperti benar, salah, baik, buruk, dan tanggung 

jawab. Menurut para ahli maka etika tidak lain adalah aturan prilaku, adat 

kebiasaan manusia dalam pergaulan antara sesamanya dan menegaskan mana 

yang benar dan mana yang buruk. Perkataan etika atau lazim juga disebut etik, 

berasal dari kata Yunani Ethos yang berarti norma-norma, nilai-nilai, kaidah-

kaidah dan ukuran-ukuran bagi tingkah laku manusia yang baik.  

Simorangkir (2008) menyebutkan bahwa etika atau etik sebagai 

pandangan manusia dalam berperilaku menurut ukuran dan nilai yang baik, 

Gajalba (2008) dalam sistematika filsafat mengatakan, etika adalah teori tentang 

tingkah laku perbuatan manusia dipandang dari segi baik dan buruk, sejauh yang 

dapat ditentukan oleh akal. Salam (2008) yang menyebutkan etika itu adalah 

cabang filsafat yang berbicara mengenai nilai dan norma moral yang menentukan 

prilaku manusia dalam hidupnya.  

Siagian (1996) dalam Utami dan Indriawati (2006) menyebutkan bahwa 

setidaknya ada 4 alasan mengapa mempelajari etika sangat penting:  

1. Etika memandu manusia dalam memilih berbagai keputusan yang 

dihadapi dalam kehidupan 

2. Etika merupakan pola perilaku yang didasarkan pada kesepakatan nilai-

nilai sehingga kehidupan yang harmonis dapat tercapai 

3. Dinamika dalam kehidupan manusia menyebabkan perubahan nilai-nilai 

moral sehingga perlu dilakukan analisa dan ditinjau ulang 
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4. Etika mendorong tumbuhnya naluri moralitas dan mengilhami manusia 

untuk sama-sama mencari, menemukan, dan menerapkan nilai-nilai 

hidup yang hakiki.  

Etika juga dinilai penting karena etika dapat membantu dalam 

pengambilan keputusan agar dapat menentukan keputusan yang benar dan tidak 

melanggar peraturan yang berlaku. Tanpa etika, maka profesionalisme pun tidak 

ada. Masih banyak orang yang tidak dapat memahami makna dari etika tersebut, 

sehingga masih banyak pula orang yang tidak memiliki etika. Contohnya dalam 

hal sehari-hari, banyak mahasiswa yang tidak memiliki sopan santun terhadap 

dosennya, mahasiswa yang bertindak tidak senonoh atau melakukan pergaulan 

bebas, dan hal kecilpun seperti mahasiswa yang menyontek pada saat ujian 

dianggap hal biasa padahal menyontek merupakan salah satu hal yang tidak 

beretika.  

Banyak orang yang beranggapan dan meyakini para koruptor yang ada 

sekarang adalah seorang yang dahulunya terbiasa melakukan tindakan menyontek 

di saat ujian tanpa merasa bersalah, lebih tepatnya mencontek memiliki makna 

yang sama dengan kecurangan. Jadi menyontek diibaratkan dengan korupsi 

mengambil hak seseorang tanpa izin dan meraih sesuatu tanpa memikirkan apakah 

cara yang digunakannya benar atau salah dan ini semua berhubungan dengan 

etika.  

Menurut Keraf (2001:33-35) dalam Utami dan Indriawati (2006), etika 

dibagi dalam etika umum dan etika khusus. Etika umum berisi kondisi-kondisi 

dasar bagaimana manusia bertindak secara etis, teori-teori etika dan prinsip-
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prinsip moral dasar yang menjadi pegangan bagi manusia dalam bertindak serta 

alat ukur untuk menilai baik atau buruk. Sedangkan etika khusus adalah 

penerapan prinsip-prinsip moral dasar dalam bidang kehidupan yang khusus 

Etika khusus dibagi lagi menjadi 3 kelompok, yaitu:  

1. Etika individual menyangkut kewajiban dan sikap manusia terhadap 

diri sendiri 

2. Etika lingkungan hidup pada dasarnya membicarakan mengenai norma 

dan kaidah moral yang mengatur prilaku manusia dalam berhubungan 

dengan alam, serta nilai dan prinsip moral yang menjiwai perilaku 

manusia dalam berhubungan dengan alam tersebut.  

3. Etika sosial berbicara mengenai kewajiban dan hak, sikap pola 

perilaku manusia sebagai makhluk sosial dalam interaksinya dengan 

sesama. Karena etika sosial menyangkut hubungan individual antara 

orang yang satu dengan orang yang lain, serta menyangkut interaksi 

sosial secara bersama. Etika sosial mencakup etika profesi dan 

didalamnya terdapat etika bisnis. Etika profesi lebih menekankan 

kepada tuntutan terhadap profesi seseorang, dimana tuntutan itu 

menyangkut tidak saja dalam hal keahlian, melainkan juga adanya 

komitmen moral : tanggung jawab, keseriusan disiplin, dan integritas 

moral. 
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C. Persepsi Etika 

Pengertian persepsi merupakan proses untuk memahami lingkungannya meliputi 

objek, orang, dan simbol atau tanda yang melibatkan proses kognitif 

(pengenalan). Proses kognitif adalah proses dimana individu memberikan arti 

melalui penafsirannya terhadap rangsangan (stimulus) yang muncul dari objek, 

orang, dan simbol tertentu. Dengan kata lain, persepsi mencakup penerimaan, 

pengorganisasian, dan penafsiran stimulus yang telah diorganisasi dengan cara 

yang dapat mempengaruhi perilaku dan membentuk sikap. Hal ini terjadi karena 

persepsi melibatkan penafsiran individu pada objek tertentu, maka masing-masing 

objek akan memiliki persepsi yang berbeda walaupun melihat objek yang sama 

(Gibson, 1996: 134).  

Persepsi pada hakikatnya merupakan proses penilaian seseorang terhadap 

obyek tertentu. Wikipedia menyebutkan bahwa persepsi adalah proses 

pemahaman ataupun pemberian makna atas suatu informasi terhadap stimulus. 

Stimulus didapat dari proses penginderaan terhadap objek, peristiwa, atau 

hubungan-hubungan antar gejala yang selanjutnya diproses oleh otak.  

Persepsi dapat juga disebut sebagai anggapan seseorang mengenai suatu 

hal. Apabila ada beberapa orang yang memikirkan suatu hal, maka akan berbeda 

pula persepsi yang dipikirkan oleh orang-orang tersebut. Menurut Utami dan 

Indriawati (2006), perbedaan tersebut disebabkan 2 (dua) faktor, faktor dalam diri 

orang tersebut (aspek kognitif) dan faktor dunia luar (aspek stimulus visual). 

Persepsi seseorang dipengaruhi obyek yang diterima panca indera orang tersebut 

dan cara orang tersebut “menterjemahkan” obyek tersebut. 
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Menurut Walgito (1997: 53) agar individu dapat menyadari dan dapat 

membuat persepsi, maka ada beberapa syarat yang harus dipenuhi, yaitu sebagai 

berikut: 

a) Adanya obyek yang dipersiapkan (fisik) 

b) Adanya alat indera atau reseptor untuk menerima stimulus (fisiologis) 

c) Adanya perhatian yang merupakan langkah pertama dalam mengadakan 

persepsi (psikologis)  

Persepsi dapat dipengaruhi oleh pengalaman, pengetahuan atau informasi, 

dan perasaan yang ada dalam diri seseorang, contohnya apabila seseorang dinilai 

menyenangkan, maka hal tersebut dapat bersumber pada pengalaman bergaul, 

informasi dari mulut ke mulut, ataupun dari perasaan orang tersebut. Apabila 

seseorang yang dipersepsikan jujur, itu juga karena orang sekitarnya menilai 

demikian. Hal-hal tersebut dinamakan reputasi. Reputasi terbentuk karena adanya 

persepsi-persepsi terhadap hal tersebut. 

Kesalahan persepsi bisa terjadi karena adanya komunikasi yang tidak 

lancar, yang dapat menimbulkan salah persepsi dan biasanya disebabkan karena 

kurangnya informasi yang didapat. Kemudian faktor lain yang menyebabkan 

kesalahan persepsi yaitu tidak saling memahami, dan adanya jarak diantara kedua 

orang tersebut. Semakin intensif orang tersebut bertemu, maka akan semakin kecil 

kesalahan persepsi yang akan dibuat. Maka dapat disimpulkan persepsi adalah 

suatu aktivitas mengindera yang dilakukan oleh seseorang dalam memberikan 

penilaian pada suatu hal, sehingga penilaian setiap orang akan berbeda-beda 

sesuai dengan apa yang dipikirkannya.  
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Menurut Wikipedia, persepsi adalah proses pemahaman terhadap rangsang 

yang membuat persepsi terbagi menjadi 5 jenis, yaitu:  

1. Persepsi visual adalah indra penglihatan. Indra ini adalah indra 

pertama yang diperoleh oleh bayi dan balita untuk memahami 

dunianya. 

2. Persepsi auditori didapatkan dari indera pendengaran, yaitu telinga.  

3. Persepsi perabaaan diperoleh dengan peraba, yaitu kulit.  

4. Persepsi penciuman atau olfaktori didapatkan dari indera 

penciuman, yaitu hidung 

5. Persepsi pengecapan dapat muncul karena adanya indera 

pengecapan, yaitu lidah. 

Persepsi etika pada hakikatnya merupakan proses penilaian seseorang 

terhadap obyek tertentu. Wikipedia menyebutkan bahwa persepsi adalah proses 

pemahaman ataupun pemberian makna atas suatu informasi terhadap stimulus. 

Untuk persepsi etika, proses penilaian dan pemahaman ataupun pemberian makna 

terhadap suatu etika. 

 

D. Pengaruh Gender terhadap Persepsi Etika Mahasiswa 

Leng (2003) meneliti tentang Analisis Penilaian Etika Bisnis oleh Mahasiswa di 

Universitas Swasta di Jakarta Barat (Ditinjau dari segi Gender dan Disiplin 

akademis). Penelitian ini menggunakan data primer yang secara langsung 

diberikan kepada mahasiswa dan mahasiswi. Hasil penelitian ini adalah tidak 

terdapat perbedaan yang signifikan terhadap penilaian etika antara mahasiswa dan 
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mahasiswi di Universitas Swasta di Jakarta Barat. Hasil dari penelitian tersebut 

menyebutkan tidak terdapat perbedaan penilaian yang sigifikan antara mahasiswa 

dan mahasiswi terhadap etika bisnis. Hasil penelitian Leng (2003) yang 

menyebutkan bahwa hasil penelitian tersebut tidak ada perbedaan yang signifikan 

dibuktikan dengan hasil pengujian dengan menggunakan alat uji Mann-Whitney. 

Hasil penelitian tersebut sejalan dengan penelitian Ludigdo (1999) yang 

menyatakan bahwa secara statistik diantara mahasiswa akuntasi dan mahasiswi 

akuntansi tidak mempunyai perbedaan persepsi terhadap etika bisnis, dengan kata 

lain perbedaan jenis kelamin tidak menimbulkan perbedaan dalam penilaian etika 

bisnis. Namun hal ini bertolak belakang dengan hasil penelitian Winarna (2003) 

yang menyatakan adanya perbedaan penilaian etika antara pria dan wanita sebagai 

calon pegawai potensial KAP.  

Rahmi (2010) melakukan penelitian terhadap mahasiswa Fakultas 

Ekonomi Jurusan Akuntansi pada Perguruan Tinggi di Surakarta. Sampel dalam 

penelitian ini 155 mahasiswa jurusan Akuntansi yang berasal dari UMS, UNS, 

UNIBA, UNSA dan UNISRI. Sampel terdiri dari 78 orang mahasiswa wanita dan 

77 orang mahasiswa pria. Sampel diambil dengan teknik sampel menggunakan 

purposive sampling. Uji instrument menggunakan uji validitas dengan korelasi 

factor analysis dan uji reliabilitas dengan cronbach alpha. Analisis data 

menggunakan uji beda mean (Independen sample t test). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa terdapat perbedaan sensitivitas etis antara mahasiwa 

akuntansi pria dan mahasiswa wanita. Hasil analisis memperoleh nilai sebesar 

3,566 diterima pada taraf signifikansi 5%. Nilai rata-rata skor mahasiswa laki- 
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laki terhadap sensitivitas etis adalah sebesar 98,247, sedangkan skor wanita hanya 

94,295. hal ini berarti mahasiswa pria memiliki persepsi yang lebih baik tentang 

sensitivitas etis dibandingkan mahasiswa wanita. Hal ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Risa (2009) yang melakukan penelitian empiris dengan 

metode survey dan menyebarkan kuesioner di Fakultas Ekonomi Universitas 

Islam ’45 Bekasi, yaitu mengenai analisis mahasiswa akuntansi terhadap kode etik 

akuntan. Hasil penelitian menyebutkan tidak terdapat perbedaan yang signifikan 

persepsi antara mahasiswa pria dengan mahasiswa wanita terhadap kode etik 

akuntan, mahasiswa pria cenderung memiliki persepsi yang lebih baik 

dibandingkan dengan mahasiswa wanita. 

Nugrahaningsih (2005) menyimpulkan bahwa wanita bersikap lebih etis 

daripada pria. Hasil pengujian ini membuktikan bahwa faktor gender tidak 

menjadi pembeda persepsi terhadap kode etik akuntan, dan sejalan dengan 

penelitian Murtanto (2003) bahwa tidak terdapat perbedaan signifikan antara 

mahasiswa akuntansi dengan mahasiswi akuntansi terhadap etika profesi akuntan 

tetapi terdapat kecenderungan bahwa persepsi mahasiswi lebih baik dibandingkan 

mahasiswa. Penelitian Nugrahaningsih (2005) dan Murtanto (2003) tidak sejalan 

dengan penelitian Ameen et al (1996) yang menyimpulkan bahwa gender 

menyebabkan adanya perbedaan yang signifikan terhadap sensitivitas etis pada 

mahasiswa akuntansi di Southwest dan Southeast Amerika. 

Ha1: Terdapat pengaruh gender mahasiswa terhadap persepsi etika mahasiswa. 
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E. Muatan Etika dalam pengajaran Akuntansi Keuangan 

Dalam mata kuliah akuntansi keuangan, mahasiswa membahas mengenai 

perhitungan, pencatatan, penyajian, dan pengungkapan kas, piutang, persediaan, 

aktiva tetap, dan aktiva tidak berwujud, kewajiban lancar, dan kewajiban 

kontingensi dalam laporan keuangan sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan. 

Pentingnya etika dalam mata kuliah akuntansi keuangan karena dalam proses 

perhitungan, pencatatan, penyajian, dan pengungkapan didalam perusahaan 

banyak terjadi fraud (kecurangan). Maka muatan etika yang ada di dalam mata 

kuliah ini setidaknya dapat membuat mahasiswa memiliki etika yang baik.  

 Dalam penelitian Wulansari (2008), pendidikan akuntansi harus 

memberikan hal-hal sebagai berikut (Hanno dan Turner, 1996 dalam Machfoedz, 

1999) : 

1. Enhanced decision making Skill, yaitu pendidikan akuntansi harus 

memberikan bekal kepada mahasiswa ketrampilan dalam membuat 

keputusan. Hal ini bisa dilakukan dengan memberikan kasus-kasus yang 

harus didiskusikan dikelas akuntansi 

2. Improved communication Skill, yaitu meningkatkan ketrampilan 

berkomunikasi. Mahasiswa harus di berikan suatu exercise untuk membuat 

mereka mampu melakukan komunikasi formal. Presentasi dikelas 

merupakan cara yang memungkinkan peningkatan ketrampilan ini 

3. A Knowledge of business organization and their environment, yaitu 

memberikan pengetahuan bisnis dan lingkungan bisnis. Pengetahuan ini 

bisa diberikan dengan mendatangkan praktisi bisnis, studi lapangan, 
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maupun simulasi tentang bisnis dalam dunia riil. Laboratorium dari 

miniatur perusahaan, diskusi bisnis, dan kasus riil akan mampu 

memberikan pengetahuan semacam ini 

4. A sensitivity to ethical responsibility, yaitu penanaman etika dan 

profesionalisme yang merupakan bagian penting dari proses pembentukan 

akuntan masa depan. Etika harus diajarkan dengan memberikan berbagai 

macam kasus yang memperlihatkan bagaimana akibat dari perbuatan yang 

tidak etis dalam dunia bisnis dan akuntansi. 

5. Experience working effectively with diverse group of people and the 

ability to adapt to new technologies, yaitu kemampuan kerjasama dan 

pengetahuan teknologi harus diakomodasikan dalam proses belajar 

mengajar akuntansi. Pembentukan working-group dan praktik-praktik 

teknologi maju, seperti pemahaman komputer baik software dan hardware 

merupakan cara yang ideal untuk menangani kelemahan ini.  

Utami dan Indriawati (2006) meneliti mengenai Muatan Etika dalam 

Pengajaran Akuntansi Keuangan dan Dampaknya Terhadap Persepsi Etika 

Mahasiswa : Studi Eksperimen Semu. Penelitian ini menggunakan data primer 

dan dilakukan dengan studi eksperimen, yaitu masuk kedalam kelas perkuliahan 

dan menyelipkan kasus atau masalah yang berkaitan dengan isu etika kedalam 

mata kuliah Akuntansi Keuangan. Hipotesis yang digunakannya adalah pemberian 

muatan etika dalam pengajaran akuntasi keuangan berpengaruh terhadap persepsi 

etika mahasiswa. Hasil dari penelitian tersebut menyebutkan bahwa pemberian 

muatan etika yang diintegrasikan dalam satuan acara perkuliahan (SAP) cukup 



 23

efektif. Akan tetapi dalam kesimpulannya, Utami dan Indriawati (2006) 

menyebutkan bahwa muatan etika tidak berpegaruh signifikan terhadap persepsi 

etika dikarenakan ada faktor lain yang ikut mempengaruhi persepsi etika dan 

diteliti oleh peneliti, yaitu prestasi mahasiswa.  

Lillian (2008) membuat penelitian untuk mengetahui pengaruh pendidikan 

etika dan gender terhadap persepsi siswa terhadap kesalahan ilmiah. Subyek 

penelitiannya adalah mahasiswa pascasarjana di suatu universitas yang diminta 

untuk mengisi survey online yang terdiri dari 48 pertanyaan (skala Likert): 36 

pertanyaan menilai persepsi mahasiswa mengenai keprihatinan kesalahan ilmiah 

( variabel dependen), 10 pertanyaan demografi, dan 2 pertanyaan meminta 

klarifikasi dari setiap tanggapan. Dari 202 mahasiswa pascasarjana, 72 mahasiswa 

(54 wanita, 17 pria) telah mengisi kuesioner. Empat puluh (56%) dari peserta 

telah diberikan pelajaran etika, sedangkan 32 (44%) tidak diberikan pelajaran 

etika. Analisis Ilmiah Skor Integritas dihitung dari respon survei terhadap 

mahasiswa mengungkapkan bahwa mahasiswa yang telah diberikan pelajaran 

etika skor signifikan lebih tinggi dari pada mahasiswa yang tidak diberikan 

pelajaran etika. 

Chua dkk. (1994) seperti yang dikutip oleh Ludigdo dan Machfoedz 

(1999) melakukan survey untuk meneliti tentang cakupan materi etika dalam 

kurikulum akuntansi di New Zealand dan Australia yang dari hasil surveinya 

disimpulkan bahwa 83% responden menawarkan mata kuliah yang berisi muatan 

etika, baik di jenjang undergraduate maupun graduatenya. Dari jumlah tersebut, 

untuk jenjang undergraduate 63,1% nya mengintegrasikan beberapa muatan etika 
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kedalam mata kuliah akuntansi. Dari beberapa mata kuliah, auditing merupakan 

mata kuliah yang cakupan etikanya paling banyak, disusul dengan teori akuntansi 

dan akuntansi keuangan. Hasil jajak pendapat Ludigdo dan Machfoedz (1999) 

konsisten dengan penelitian Chua dkk. (1994). Hasil jajak pendapatnya yaitu 

auditing menjadi mata kuliah yang cakupan etikanya paling banyak, kemudian 

teori akuntansi. Akan tetapi urutan ketiganya tidak sama, dimana hasil penelitian 

Chua dkk (1994) adalah mata kuliah akuntansi keuangan sedangkan Ludigdo dan 

Machfoedz (1999) adalah perpajakan. 

Hasil jajak pendapat yang dilakukan oleh Risa (2009) mengenai cakupan 

muatan etika dalam kurikulum akuntansi pada universitas Islam ’45, dari 90 

mahasiswa, 59 mahasiswa menilai mata kuliah etika profesi telah mencakup 

muatan etika, urutan kedua auditing karena didalam mata kuliah ini terdapat 

pembahasan khusus mengenai etika profesi. Mahasiswa mendapat materi etika 

lebih banyak didalam mata kuliah etika profesi, hal ini mengindikasikan bahwa 

mata kuliah ini dapat dianggap cukup berhasil dalam meningkatkan kadar etika 

mahasiswa, dan hasil dari jajak pendapat ini, Risa (2009) menyimpulkan: 

1. Muatan etika sangat diperlukan dalam semua mata kuliah, terutama 

pada mata kuliah utama seperti pengantar akuntansi, akuntansi 

keuangan dan akuntansi keuangan lanjutan. 

2. Muatan etika sebaiknya disajikan secara terpisah sebagai mata kuliah 

tersendiri dan didalamnya dibahas permasalahan nyata yang 

berhubungan dengan etika yang bisa didapatkan dari praktek langsung 

atau terjun langsung pada dunia kerja. 



 25

3. Menyatakan bahwa pendidikan etika perlu dilaksanakan dengan 

pendekatan kasus, yaitu dosen menyampaikan kasus pelanggaran etika 

dan membahas pula dampaknya dengan profesi 

4. Menyatakan bahwa pendidikan etika perlu dilaksanakan melalui 

praktek kerja nyata atau magang pada perusahaan dan tetap dibawah 

pengawasan dosen pendamping. 

Ha2: Pemberian muatan etika dalam pengajaran akuntansi keuangan berpengaruh 

signifikan terhadap persepsi etika mahasiswa 

 

F. Model Penelitian 

 Gambar 2.1 Model Penelitian 
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